ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peranan Pondok Pesantren Darut Tawwabin dalam
Membina Akhlak Masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik” ini ditulis oleh
Arbangatus Sholikah, NIM 2811133043, dengan pembimbing oleh H. Muh. Nurul
Huda, MA.

Kata Kunci : Pondok Pesantren, Akhlak, Mayarakat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kedudukan akhlak dalam kehidupan
manusia menempati tempat yang penting, sehingga perlu adanya perhatian dari
berbagai pihak individu maupun kelompok. Karena masyarakat sebagai sosial
community yang selalu berinteraksi terhadap sesamanya, maka baik buruknya
akhlak masyarakat akan berengaruh kepada individu didalamnya. Agar akhlak
masyarakat dapat diarahkan sesuai dengan tujuan mulia yaitu berakhlakul
karimah, perlu adanya pembinaan langsung amupun tidak langsung dari sebuah
lembaga atau organisasi tertentu. Berangkat dari latar belakang itulah penulis
berkeinginan membahasnya dalam skripsi dan mengambil judul peranan pondok
pesantren Darut Tawwabin dalam pembinaan akhlak masyarakat Desa Menganti
Kabupaten Gresik.

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaiman peranan
pondok pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan istighozah dalam membina
akhlak masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik? (2) Bagaiman peranan
pondok pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan Managib dalam membina
akhlak masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik? (3) Bagaiman peranan
pondok pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan kajian kitab kuning dalam
membina akhlak masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik?

Tujuan Penelitian ini adalah adalah (1) Untuk mengetahui peranan pondok
pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan istighozah dalam membina akhlak
masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik (2) Untuk mengetahui peranan
pondok pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan Managib dalam membina
akhlak masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik (3) Untuk mengetahui
peranan pondok pesantren Darut Tawwabin melalui kegiatan kajian kitab kuning
dalam membina akhlak masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Untuk metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode observasi
dan wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang peranan pondok
pesantren Darut Tawwabin dalam membina akhlak masyarakat melalui beberapa
kegiatan yang diantaranya yaitu melalui kegiatan istighozah, managib dan kajian
kitab kuning serta dapat mengetahui perubahan akhlalk yang terjadi pada
masyarakat yang mengikuti kegiatan pondok tersebut. Sedangkan dokumentasi
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digunakan untuk menggali data tentang nama-nama susunan kepengurusan
pondok, kegiatan pondok dan dokumen pondok. Dan triangulasi yang dipakai
disini yaitu triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kegiatan istighozah merupakan
salah satu kegiatan yang diadakan oleh pondok untuk membina akhlak
masyarakat. Masyarakat diutus untuk berdoa, meminta pertolongan kepada Alloh
SWT lewat istighozah agar harapan mereka bisa terkabul. Dengan kegiatan
istighozah inilah pondok mengajarkan masyarakatnya untuk selalu meminta
pertolongan hanya kepada Alloh SWT (2) Pondok juga mengadakan kegiatan
manaqib dalam rangka membina akhlak masyarakat dan sekaligus untuk
menggali dan meneliti sejarah kehidupan seseorang untuk melanjutkan disiarkan
masyarakat umum agar bisa menjadi suri tauladan, untuk mengetahui riwayat
hidup seorang pemimpin agar bisa menjadi panutan umat, dan untuk mendapatkan
berkah dari Alloh SWT yang dapat menjadi perantara datangnya pertologan Alloh
SWT (3) Pondok pesantren berperan sebagai instrumental, pondok sebagai alat
atau wadah untuk membina akhlak masyarakat desa. Dan juga sebagai fasilitator,
dalam hal ini pondok berperan sebagai lembaga pemberi kesempatan kepada
masyarakat untuk dibina akhlaknya salah satunya melalui kegiatan kajian kitab
kuning.

xii



ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of Boarding School Darut Tawwabin in Fostering
Virtue Society Village of Menganti Regency of Gresik" was written by
Arbangatus Sholikah, NIM 2811133043, supervisor by H. Muh. Nurul Huda, MA.

Keywords: boarding school, Virtue, Society

This research is motivated by the position of morality in human life
occupies an important place, so it needs the attention of various parties individual
or group. Since society as a social community that always interacts with each
other, then the good and bad of social morals will affect the individuals in it. In
order for the public morals can be directed in accordance with the noble purpose
that is good virtue, the need for guidance directly or indirectly from a particular
institution or organization. Departing from the background that the author intends
to discuss it in the paper and take the title role of boarding school Darut
Tawwabin in coaching virtue the village Menganti Regency of Gresik.

The focus of the problem in writing this essay is (1) What is the role of
boarding school Darut Tawwabin through activities istighozah in fostering virtue
of society village Menganti Regency of Gresik? (2) What is the role of boarding
school Darut Tawwabin through Managib activities in fostering virtue of society
village Menganti Regency of Gresik? (3) What is the role of boarding school
Darut Tawwabin through the study of the yellow book in fostering virtue of
society village Menganti Regency of Gresik?

The purpose of this research is: (1) To determine the role of boarding
school Darut Tawwabin through istighozah in fostering virtue of society Village
Menganti Regency of Gresik (2) To determine the role of boarding school Darut
Tawwabin through Managib in fostering virtue of society Village Menganti
Regency of Gresik (3) to determine the role of boarding school Darut Tawwabin
through the study of the yellow book in fostering virtue of society village
Menganti Regency of Gresik.

In this study used a qualitative approach and use descriptive research. For
the method of data collection using the method of observation, interviews and
documentation. Observation and interview methods used to obtain data on the role
of boarding school Darut Tawwabin in fostering virtue of society through several
activities among which through istighozah, Managib and studies as well as the
yellow book can know changes of virtue that occur in people who take part in the
hut. While documentation is used to collect data about the names of the
management arrangement cottage, cottage activities and document the cottage.
And triangulation used herein is triangulation.

The results showed that (1) Activity of istighozah is one of the activities
organized by the lodge to foster virtue of society. Society sent out to pray, ask for
help to Allah SWT through istighozah that their expectations come true. With
activities istighozah this boarding teach people to always ask for help only to
Allah SWT (2) The lodge also held activities Managib in order to foster social
morals and also to explore and examine the history of one's life to resume
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broadcast on the public to be able to set an example, to find out biography of a
leader in order to become a model community, and to get a blessing from Allah
SWT to be an intermediary for the arrival of the help of Allah SWT (3) Boarding
school role as instrumental, the boarding as a tool to foster moral or container
villagers. And also as a facilitator, in this case the lodge role as providers of
allowing the public to be fostered of virtue one of activities through yellow book
reviews.
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